
 

56 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Sertifikat Hewan Uji  
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Lampiran 3. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 4. Hasil Uji Kadar Air  

a. Kadar air simplisia  

 
 

b. Kadar air EKstrak  
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Lampiran 5. Hasil Rendemen Ekstrak  

% rendemen pada Ekstrak etanolik daun kopi robusrta yaitu sebesar 22,71% 

% Rendemen =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑂𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 

 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝑂𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

% Rendemen  = 
34,07

150
 𝑥 100% 

% Rendemen = 22,71% 
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Lampiran 6. Hasil Uji PSA  
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis NEEDKR  

 Dosis NEEDKR 59 mg/KgBB 

 Misal BB tikus 120 mg/Kg BB 

120 𝑔

1000 𝑔 
 x 59 mg/KgBB = 7,08 mg 

 200 mL NEEDKR mengandung 2 g EEDKR, sehingga jumlah 

NEEDKR yang diberikan : 

0,00708 𝑔

2 𝑔
  x 200 mL = 0,708 mL.  

 Dosis NEEDKR 118 mg/KgBB 

 Misal BB tikus 120 mg/Kg BB 

120 𝑔

1000 𝑔 
 x 118 mg/KgBB = 14,16 mg 

 200 mL NEEDKR mengandung 2 g EEDKR, sehingga jumlah 

NEEDKR yang diberikan : 

0,001416 𝑔

2 𝑔
  x 200 mL = 1,416 mL.  

 Dosis NEEDKR 236 mg/KgBB 

 Misal BB tikus 120 mg/Kg BB 

120 𝑔

1000 𝑔 
 x 236 mg/KgBB = 28,32 mg 

 200 mL NEEDKR mengandung 2 g EEDKR, sehingga jumlah 

NEEDKR yang diberikan : 

0,002832 𝑔

2 𝑔
  x 200 mL = 2,832 mL.  
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Lampiran 8. Dosis dan Penimbangan Berat Badan  

a. Kelompok normal  

Penimbangan   

Tikus ke- 

Rata – 

rata BB 

( gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

15 Januari 2021 
138 131 149 170 174 130 124 150 130 120 

141,6 

18 Januari 2021 
142 133 155 176 182 127 137 133 121 120 

142,6 

21 Januari 2021 
152 146 136 178 196 128 134 125 126 120 

144,1 

25 Januari  
145 147 143 172 197 128 149 131 146 123 

148,1 

28 januari 
145 154 148 177 197 136 156 132 142 122 

150,9 

1 Februari 
146 162 148 182 200 136 158 135 141 125 

153,3 

4 Februari 
140 160 144 180 197 126 161 130 133 126 

149,7 

8 februari 
-  - -  -  -  -  -  -  -  -  

  

11 februari 
140 160 147 182 196 125 165 130 134 127 

150,6 
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b. Kelompok Negatif  

Penimbangan  Tikus ke- Rata – rata 

BB ( 

gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

15 Januari 2021 156 138 150 143 154 130 124 150 120 143 140,8 

18 Januari 2021 164 137 168 144 148 126 125 156 123 141 143,2 

21 Januari 2021 161 145 175 155,8 154 125 130 155 128 141 146,98 

25 Januari 2021 168 152 187 162,3 162 137 136 158 133 148 154,33 

28 januari 2021 165 155 182 171,2 167 134 141 161 135 143 155,42 

1 Februari 2021 158 161 190 184,2 179 138 147 164 140 152 161,32 

4 Februari2021 154 155 187 185,8 179 131 149 159 142 145 158,68 

8 februari 2021 -  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

11 februari 2021 156 158 186 182 178 134 147 160 141 150 159,2 
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c. Kelompok dosis 59 mg/Kg BB 

Penimbangan  Tikus ke- Rata – 

rata BB 

( gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

 123 157 178 143 121 124 124 142 122 143 137,7 

18 Januari 2021 124 160 181 150 123 122 127 136 123 138 138,4 

21 Januari 2021 126 165 186 150 125 122 129 141 126 136 140,6 

25 Januari 2021 135 176 188 158 127 125 133 138 128 141 144,9 

28 januari 2021 141 178 192 155 121 130 134 139 125 150 146,5 

1 Februari 2021 148 184 194 157 131 131 128 140 124 152 148,9 

4 Februari 2021 143 181 190 155 134 134 121 142 120 150 147 

8 februari2021 -  -  -  - -   -  -  -  -  -  - 

11 februari 2021 145 178 186 152 140 134 120 141 123 150 146,9 
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d. Kelompok dosis 118 mg/KgBB 

Penimbangan  Tikus ke- Rata – rata 

BB ( 

gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

 123 157 150 153 167 124 133 122 124 123 137,6 

18 Januari 2021 127 158 152 157 164 120 133 123 125 128 138,7 

21 Januari 2021 127 151 157 154 170 124 132 122 126 132 139,5 

25 Januari 2021 131 154 154 162 183 125 137 128 128 133 143,5 

28 januari 2021 132 156 154 162 190 126 140 123 130 135 144,8 

1 Februari 2021 135 159 156 167 197 126 141 140 130 134 148,5 

4 Februari 2021 134 156 159 165 195 134 143 142 132 130 149 

8 februari 2021 -  - -  -  -  -   - -  -  -   - 

11 februari 2021 133 155 164 164 190 137 140 140 135 132 149 
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e. Kelompok dosis 236 mg/KgBB 

Penimbangan  Tikus ke- Rata – 

rata BB 

( gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

15 Januari 134 157 187 165 132 124 123 127 124 126 139,9 

18 Januari  130 169 195 167 132 123 123 128 123 127 141,7 

21 Januari 142 162 192 168 140 123 123 128 126 131 143,5 

25 Januari  143 164 189 173 147 122 130 124 125 128 144,5 

28 januari 146 165 184 172 146 130 135 124 122 129 145,3 

1 Februari 151 165 183 168 135 129 132 125 121 129 143,8 

4 Februari 150 159 178 170 140 134 131 124 124 130 144 

8 februari -                    

11 februari 152 155 180 171 141 137 132 123 126 132 144,9 
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Lampiran 9. Hasil pengamatan Gejala Toksisitas  

Tabel. 1 Pengamatan Peningkatan Perilaku Grooming  

Kelompok 

 

Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
Keterangan : 

 (-)   : Tidak menunjukan adanya peningkatan perilaku grooming 

Kelompok 1  : Kontrol normal  

Kelompok 2 : Kontrol Negatif 

Kelompok 3 : NEEDKR 59 mg/KgBB 

Kelompok 4 : NEEDKR 118 mg/KgBB 

Kelompok 5 : NEEDKR 236 mg/KgBB 
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Tabel. 2 Pengamatan Kejang  

Kelompok 

 

Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
Keterangan : 

 (-)   : Tidak menunjukan adanya kejang  

Kelompok 1  : Kontrol normal  

Kelompok 2 : Kontrol Negatif 

Kelompok 3 : NEEDKR 59 mg/KgBB 

Kelompok 4 : NEEDKR 118 mg/KgBB 

Kelompok 5 : NEEDKR 236 mg/KgBB 
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Tabel. 3. Pengamatan Perubahan Cara Jalan  

Kelompok 

 

Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
Keterangan : 

 (-)   : Tidak menunjukan adanya perubahan cara jalan 

Kelompok 1  : Kontrol normal  

Kelompok 2 : Kontrol Negatif 

Kelompok 3 : NEEDKR 59 mg/KgBB 

Kelompok 4 : NEEDKR 118 mg/KgBB 

Kelompok 5 : NEEDKR 236 mg/KgBB 
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Lampiran 10. Hasil analisis test binomial  

 Kelompok 1 (Kontrol Normal) 

Binomial Test 

 Category N 

Observed 

Prop. Test Prop. 

Exact Sig. 

(2-tailed) 

Peningkatan_perilaku_groom

ing 

Group 

1 

Tidak Ada 

Peningkatan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Kejang Group 

1 
Tidak Kejang 10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Perubahan_cara_jalan Group 

1 

Tidak Ada 

Perubahan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

 

 Kelompok 2 (Kontrol Negatif) 

Binomial Test 

 Category N 

Observed 

Prop. Test Prop. 

Exact Sig. 

(2-tailed) 

Peningkatan_perilaku_groom

ing 

Group 

1 

Tidak Ada 

Peningkatan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Kejang Group 

1 
Tidak Kejang 10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Perubahan_cara_jalan Group 

1 

Tidak Ada 

Perubahan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

 

 Kelompok 3 (Dosis 59 mg/KgBB) 

Binomial Test 

 Category N 

Observed 

Prop. Test Prop. 

Exact Sig. 

(2-tailed) 

Peningkatan_perilaku_groom

ing 

Group 

1 

Tidak Ada 

Peningkatan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Kejang Group 

1 
Tidak Kejang 10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   
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Perubahan_cara_jalan Group 

1 

Tidak Ada 

Perubahan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

 

 Kelompok 4 (Dosis 118 mg/KgBB) 

Binomial Test 

 Category N 

Observed 

Prop. Test Prop. 

Exact Sig. 

(2-tailed) 

Peningkatan_perilaku_groom

ing 

Group 

1 

Tidak Ada 

Peningkatan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Kejang Group 

1 
Tidak Kejang 10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Perubahan_cara_jalan Group 

1 

Tidak Ada 

Perubahan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

 

 Kelompok 5 (Dosis 236 mg/KgBB) 

Binomial Test 

 Category N 

Observed 

Prop. Test Prop. 

Exact Sig. 

(2-tailed) 

Peningkatan_perilaku_groom

ing 

Group 

1 

Tidak Ada 

Peningkatan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Kejang Group 

1 
Tidak Kejang 10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   

Perubahan_cara_jalan Group 

1 

Tidak Ada 

Perubahan 
10 1.00 .50 .002 

Total  10 1.00   
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Lampiran 10. Dokumentasi penelitian  

No

. 

Keterangan Foto No. Keterangan Foto 

1 Penyiapan 

sampel 

 

6 Ekstrak 

kental 

 

 

2 Proses 

penghalusan 

simplisia 

dengan 

blender 

 

7 Homegenisa

si antara 

kitosan dan 

larutan 

dapar asetat 

dengan 

magnetic 

stirrer 

 

  

3 Simplisia 

daun kopi 

robusta 

 

8 Uji pH 

larutan 

dapar asetat 

pH 4 

 

4 Proses 

maserasi 

 

9 Homegenisa

si ekstrak 

etanolik 

daun kopi 

Robusta dan 

etanol 70% 

dengan 

magnetic 

stirrer 

 

 

5 Proses rotari 

evaporator 

 

10 Homegenisa

si NaTPP 

dan 

aquadest 

dengan 

magnetic 

stirrer 
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11 Proses  

penambahan 

NaTPP 0,1% 

pada larutan 

campuran 

kitosan 0,2% 

dan EEDKR 

dengan 

magnetic 

stirrer  

  

15 Proses Uji 

PSA 

nanopartikel 

ekstrak 

etanolik 

daun kopi 

robusta 

 

12 Proses 

sonifikasi 

selama 60 

menit 

 

16 Proses Uji 

PSA 

nanopartikel 

ekstrak 

etanolik 

daun kopi 

robusta  

13 Pengukuran 

Volume 

NEEDKR 

yang 

terbentuk 

setelah 

penguapan 

etanol 

dengan 

rotary 

evaporator 
 

17 Proses 

Penyondean  

 

 

 

14 Nanopartikel 

Ekstrak 

etanolik 

Daun Kopi 

Robusta 
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